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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Faktor-Faktor 

Yang Brhubungan Dengan Kejadian Dermatitis Kontak Alergi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Toto Utara 

1. Terdapat hubungan sumber air dengan kejadian dermatitis kontak alergi di 

wilayah kerja puskesmas toto utara karena hasil uji statistic nilai Pvalue = 

0,043 (P > 0,05). 

2. Tidak terdapat hubungan suhu dengan kejadian dermatitis kontak alergi di 

wilayah kerja puskesmas toto utara karena hasil uji statistic nilai Pvalue = 

0,560 (P > 0,05). 

3. Terdapat hubungan kelembaban dengan kejadian dermatitis kontak alergi di 

wilayah kerja puskesmas toto utara karena hasil uji statistic nilai Pvalue = 

0,031 (P > 0,05). 

4. Terdapat hubungan penggunaan APD dengan kejadian dermatitis kontak 

alergi di wilayah kerja puskesmas toto utara karena hasil uji statistic nilai 

Pvalue = 0,027 (P > 0,05). 

5. Ada hubungan riwayat alergi dengan kejadian dermatitis kontak alergi di 

wilayah kerja puskesmas toto utara karena hasil uji statistic nilai Pvalue = 

0,035 (P > 0,05). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapata mengajukan saran 

antara lain :  

1. Bagi Masyarakat  

Diharapkan responden atau masyarakat dapat menerapkan hidup sehat 

seperti menjaga lingkungan dengan baik, meningkatkan kebersihan diri 

sendiri, menggunakan alat pelindung diri saat bekerja agar memperkecil 

kecelakaan atau penyakit saat bekerja, selalu mengatur udara atau sirkulasi 

yang masuk kedalam rumah dengan membuka jendela dan membersihkan 

ventilasi. 

2. Bagi Peneliti  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian jauh 

lebih baik lagi dengan variabel yang berbeda. 

3. Bagi Puskesmas  

Petugas kesehatan dapat diharapkan agar memberikan sosialisasi lebih 

kepada masyarakat tentang pencegahan serta penanganan, pentingnya 

menjaga sanitasi lingkungan dan perorangan agar dapat mengurangi jumlah 

pasien yang terkena Dermatitis. 

4. Bagi Jurusan Kesehatan Masyarakat  

Diharapkan dapat memberikan manfaat serta pengetahuan yang lebih 

kepada pembaca. Dan semoga hasil ini dapat menjadikan referensi untuk 

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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